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ABSTRACT

Scalloped Spiny Lobster (P. homarus) of the genus Panulirus is the most caught species in
the coastal waters of Gunung Kidul. The intensity of fishing activities and less environmentally
friendly fishing practices caused decline in catch per unit effort (CPUE) of this species. The
objective of this study is to analyze the exploitation rate of P. homarus in Gunung Kidul waters
using CPUE trend and population parameters as indicators. From February 2013 to January 2014,
there were 1067 of P. homarus collected using a stratified random sampling method for the
duration of the research.The carapace length data were analyzed using analytical model
application of ELEFAN | program. Daily catchment product was obtained from middlemen for five
consecutive years to identify the CPUE trend. The result showed that there was a decrease in
CPUE P. homarus in 2010 and 2011.The average carapace length of the first capture (Lc) (53 mm
CL) was smaller than the size of first sexually mature lobster (L) (58.5 mm CL). The exploitation
rate of P. homarus had also exceeded 0.5. These factors indicated that Scalloped Spiny Lobster
(P. homarus) was over exploited. In this study, mortality rate of fish catches (F) was influenced by
the high value of Eos which is highly correlated with fishing pressure.Von Bertalanffy growth
function shows that both females and males of P. homarus have a slow growth rate (0,46/year and
0.49/year), which is still in the range of Palinuridae family’s growth rate (0.27-0.54/year). The
maximum age is between 8-10 years old, which is younger than other lobster species in
Palinuridae family. Harvest control and environmentally friendly fishing practices are necessary to
reduce fishing pressure of this species.
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ABSTRAK

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan spesies lobster dari genus Panulirus yang
paling banyak tertangkap di perairan Gunung Kidul. Intensitas penangkapan yang dilakukan
sepanjang tahun serta ketidakpahaman sebagian besar nelayan terhadap penangkapan yang
ramah lingkungan telah mengakibatkan penurunan hasil tangkapan per upaya tangkap (CPUE)
dari spesis ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tekanan eksploitasi P. homarus di
perairan Gunung Kidul ditinjau dari tren CPUE dan parameter populasinya. Penelitian dilakukan
pada bulan Februari 2013-Januari 2014. Sebanyak 1067 ekor P. homarus dijadikan contoh
dengan metode penarikan contoh acak berlapis setiap bulan selama periode penelitian. Data
panjang karapas P. Homarus diolah dengan aplikasi model analitik menggunakan program
ELEFAN 1. Data hasil tangkapan harian diperoleh melalui catatan pembelian nelayan pengumpul
selama lima tahun berturut-turut untuk mengetahui tren CPUE. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa telah terjadi penurunan CPUE P. homarus pada tahun 2010 dan 2011. Ukuran rata-rata P.
homarus pertama kali tertangkap (Lc) lebih kecil (53 mm CL) dari ukuran matang kelamin secara
fungsionalnya (Lm) (58,5 mm CL). Nilai laju eksploitasi (Eos) juga sudah melebihi 0,5. Dua hal ini
menjadi indikator sudah mengalami tangkap lebih. Nilai laju kematian karena penangkapan (F)
berkontribusi besar terhadap tingginya nilai E dalam penelitan ini, yang dikaitkan erat dengan
tingginya tekanan penangkapan terhadap spesis ini. Fungsi pertumbuhan von Bertalanffy untuk
lobster betina dan jantan menunjukkan bahwa lobster memiliki pertumbuhan yang lambat
(0,46/tahun dan 0,49/tahun) namun masih dalam rentang laju pertumbuhan dari lobster-lobster
famili Palinuridae pada umumnya (0,27-0,54/tahun). Umur maksimal yang dapat dicapai antara 8-
10 tahun, lebih muda dibanding lobster-lobster famili Palinuridae pada umumnya. Pengendalian
penangkapan dan penerapan penangkapan yang ramah lingkungan perlu dilakukan untuk
menghindari tekanan penangkapan terhadap spesis ini.

Kata kunci: CPUE, eksploitasi, Panulirus homarus, populasi.

PENDAHULUAN

Produksi perikanan di Kabupaten Gu-
nung Kidul didominasi oleh ikan-ikan pelagis
besar, namun untuk jenis krustasea, terutama
lobster, ternyata juga memberikan kontribusi
nilai produksi yang tinggi meskipun dengan
produksi hasil tangkapan yang lebih rendah.
Pada tahun 2012, nilai produksi lobster meru-
pakan nilai yang tertinggi di antara semua ko-
moditas perikanan, meskipun jumlah produksi-
nya hanya berada di urutan ke tujuh (DKP Gu-
nung Kidul 2012). Dari empat spesies lobster
genus Panulirus yang tertangkap di perairan
Gunung Kidul, lobster pasir (Panulirus homarus
Linnaeus) merupakan tangkapan dominan,
yaitu sebesar 47% (Aisyah & Triharyuni 2010).

Tingginya nilai jual P. homarus merupa-
kan faktor utama yang mendorong nelayan un-
tuk melakukan kegiatan penangkapan secara
terus-menerus tanpa memperhatikan kondisi
sumber daya dan lingkungan. Hal ini terindikasi
dari menurunnya hasil tangkapan lobster di
pantai selatan Jawa, dimana perairan Gunung
Kidul termasuk yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap produksinya (KKP 2012).
Kondisi ini makin dikuatkan dengan semakin
kecilnya ukuran lobster-lobster yang tertangkap
di perairan ini.

Untuk mencegah penurunan populasi
akibat intensitas penangkapan yang tinggi,
diperlukan informasi tentang sumber daya P.
homarus yang menunjang ke arah pelestarian
dan pengembangannya, diantaranya adalah as-
pek parameter populasi dan potensi pemijahan.
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis tekan-
an eksploitasi P. homarus di perairan Gunung
Kidul ditinjau dari tren hasil tangkapan per
upaya tangkap (CPUE) dan parameter po-
pulasinya.

Sumber daya krustasea di Indonesia
telah menjadi objek penelitian biologi, di
antaranya udang mantis (Wardiatno & Mashar

2010; Wardiatho & Mashar 2011; Mashar &
Wardiatno 2011; Wardiatno et al. 2012;
Wardiatno & Mashar 2013a), rajungan (Damora
& Nurdin 2017; Hamid & Wardiatho 2015;
Hamid et al. 2015a, b; Zairion et al. 2015a, b;
Zairion et al. 2014), dan undur-undur laut
(Wardiatno & Mashar 2013b, 2013c; Sarong &
Wardiatno 2013; Wardiatno et al. 2014; Mashar
et al. 2015; Muzammil et al. 2015; Santoso et
al. 2015; Wardiatno et al. 2015a, b). Untuk
lobster pasir (P. homarus), penelitian-penelitian
yang telah dilakukan meliputi aspek biologi
(Suman et al. 1994; Hasrun 1996; Wirosaputro
1996; Nuraini & Sumiono 2006; Hargiyatno et
al. 2013), penangkapan (Subani 1983; Aisyah &
Triharyuni 2010), kajian stok (Mahasin 2003;
Dradjat 2004), dan ekonomi (Setyono 2000).

METODE

Penelitian dilakukan pada dua lokasi
pendaratan lobster, yaitu Pantai Ngerenehan
dan Pantai Siung, keduanya terletak di Kabupa-
ten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan pada
Februari 2013—-Januari 2014, meliputi data pri-
mer dan sekunder. Data primer diambil meng-
gunakan penarikan contoh acak berlapis terha-
dap 375 ekor contoh lobster jantan dan 692
ekor contoh lobster betina, yang tertangkap
menggunakan jaring lobster (termasuk jenis ja-
ring insang hanyut) dan perangkap lobster yang
biasa disebut krendet. Lokasi penelitian disaji-
kan pada Gambar 1.

Pengambilan contoh lobster dilakukan
setiap bulan dengan interval waktu pengam-
bilan contoh setiap minggu. Pengamatan bio-
metrik lobster yang dilakukan meliputi peng-
ukuran panjang karapas (carapace length), bo-
bot individu, jenis kelamin dan kematangan ke-
lamin secara fungsional (Mac Diarmid & Sainte-
Marie 2006). Data sekunder diperoleh melalui
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LOKASI PENGAMBILAN DATA PRIMER PENANGKAPAN LOBSTER DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL
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Gambar 1 Peta lokasi pengambilan data di Pantai Ngerenehan dan Pantai Siung, Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta

catatan harian pembelian lobster oleh salah sa-
tu pengumpul lobster terbesar di Kabupaten
Gunung Kidul.

Data hasil tangkapan dan trip penang-
kapan lobster dianalisis untuk mengetahui tren
hasil tangkapan per upaya tangkap (catch per
unit effort) secara bulanan, mengacu pada
Gulland (1983).

CPUE( =catchg / efforty ......ccoovveeverreeninnns (1)

dengan:

CPUEy=hasil tangkapan per upaya penang-
kapan pada waktu ke-t

catchy =hasil tangkapan pada waktu ke-t

efforty =upaya penangkapan pada waktu ke-t

Rata-rata ukuran lobster tertangkap ditu-
runkan dari 50% frekuensi kumulatif sebaran
ukuran karapas (King 1995), sedangkan ukuran
pertama kali matang kelamin didefinisikan se-
bagai ukuran dimana 50% dari populasi telah
terlihat dalam keadaan kematangan lanjut. Bi-
asanya keadaan kematangan lanjut diperkira-
kan dengan memplot persentase lobster dewa-
sa di kelas ukuran tubuh yang berbeda dalam
populasi contoh terhadap ukuran dan membaca
langsung ukuran dimana 50% matang (Kizha-
kudan & Patel 2010).

Hubungan  panjang-bobot dianalisis
menggunakan persamaan eksponensial seba-
gai berikut (Lagler 1972; Jennings et al. 2001).

W =aCLP i (2)
dengan:

w = bobot individu lobster (gram)

CL = panjang karapas lobster (mm)

a dan b = konstanta hasil regresi

Untuk menentukan bahwa nilai b=3 atau
b#3, maka digunakan uji-t (Walpole 1993). Jika
hasil uji t diperoleh nilai b=3, maka nilai b dapat
ditentukan menjadi 3 dengan konstanta a yang
diubah menjadi:

a = EXP(Y-3*X)

Parameter pertumbuhan (K dan L«) di-
tentukan dengan metode ELEFAN | (Gayanilo
et al. 1994) didasari melalui persamaan von
Bertalanffy sebagai berikut.

Lt=Loo (1—e KE-0) e 4)

dengan:

Lt = panjang karapas lobster saat umur ke-t
(mm)

L~ = panjang karapas asimptotik lobster (mm)
K =laju pertumbuhan lobster
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Parameter pertumbuhan to dihitung mela-
lui persamaan Pauly (1987) sebagai berikut:

log(-to)=-0,3922 - 0,2752log(L~) - 1,038log(K)

Laju kematian total (Z) diduga dengan
metode kurva hasil tangkapan (catch curve)
yang menggunakan slope (b) dan Ln N/t
dengan umur relatif sesuai dengan rumus Pauly
(1990) sebagai berikut:

LNNAZA—Zt e (6)

dengan:

N =banyaknya lobster pada waktu t

t =waktu yang diperlukan untuk tumbuh
suatu kelas panjang

a =hasil tangkapan
terhadap panjang

yang dikonversikan

Sementara itu kematian alami lobster di-
duga dengan menggunakan rumus empiris
Pauly (1980) sebagai berikut:

Log M =-0,0066 - 0,279Log + 0,654LogK
+0,4534L0G0 T oovveiiiiieeeieee e, (7

dengan:
M  =laju kematian alamiah

L =panjang karapas maksimum (mm)
K =laju pertumbuhan (mm/tahun)

T =suhu (°C)

Untuk nilai laju kematian karena
penangkapan diperoleh dengan mengurangi
laju kematian total (Z) dengan laju kematian
alamiah (M) atau F=Z-M dan laju pengusahaan
(E) dihitung sebagai E=F/Z (Sparre & Venema
1992).

Rasio potensi pemijahan (spawning
potential ratio, SPR) merupakan proporsi
pemijahan ikan-ikan yang tidak tertangkap
dalam kebijakan penangkapan. Penentuan
SPR mengggunakan rumus sebagai berikut
(Walters & Martell 2004).

spawningstockbiomassperrecruit (fished)

SPR=
spawningstockbiomassperrecruit (unfished)

Data yang dibutuhkan dalam penghitung-
an SPR, antara lain: K, L« dan to yang didapat
dari fungsi pertumbuhan von Bertalanffy, serta
nilai a dan b hasil regresi hubungan panjang-
bobot dan nilai Lm. Selanjutnya, masukan data
tersebut akan diolah menggunakan excel
spreadsheet, dimana informasi tambahan yang
dibutuhkan adalah SSBr (Spawning Stock Bio-
mass saat ini), dan SSBr=o (Spawning Stock
Biomass pada saat belum ada penangkapan).
Walters & Martell (2004) mengatakan kondisi
sumber daya yang masih dalam status kurang
dieksploitasi atau eksploitasi penuh berada da-

lam rasio masing-masing 20-30% dan lebih dari
30%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tangkapan per upaya

Analisis hasil tangkapan per upaya pe-
nangkapan (catch per unit effort) dilakukan ter-
hadap data salah satu pengumpul lobster sejak
bulan Agustus 2009 sampai Mei 2013. Data ha-
sil tangkapan yang digunakan terdiri dari berba-
gai jenis lobster dari genus Panulirus. Rerata
CPUE setiap bulan dan galat bakunya ditampil-
kan pada Gambar 2.

Gambar 2a menunjukkan CPUE lobster
Panulirus cenderung tinggi pada bulan Oktober
hingga Februari. Jika dikaitkan dengan tingkat
curah hujan, pada bulan-bulan tersebut berte-
patan dengan musim hujan. Hubungan antara
hasil tangkapan lobster dan awal musim hujan
menunjukkan dugaan adanya hubungan sebab
akibat. Peningkatan curah hujan berpengaruh
terhadap ketertangkapan lobster pasir (P. ho-
marus) dan lobster batu (P. penicillatus) (Steyn
& Schleyer 2011). Pola ini memiliki tren yang
sama dengan pengalaman nelayan, dimana ke-
tika terjadi peningkatan curah hujan yang tajam
pada saat awal musim hujan, mengakibatkan
terjadinya peningkatan kekeruhan perairan
yang pada akhirnya membuat lobster, terutama
lobster batu (P. penicillatus) lebih aktif (Milton et
al. 2014).

Gambar 2b menunjukkan CPUE menu-
run pada periode 2010-2011 dan pulih kembali
pada awal 2012 ketika pola curah hujan kem-
bali normal. Kondisi ini terjadi karena pada peri-
ode tahun-tahun tersebut jumlah trip penang-
kapan menurun cukup signifikan. Penurunan
intensitas penangkapan ini dipengaruhi oleh
variabilitas iklim dan oseanografi. Intensitas
hujan di Asia Tenggara meningkat dari kondisi
normal dan dikaitkan dengan peningkatan pe-
manasan muka bumi di Indo-Pasifik (Yao et al.
2010). Pemanasan ini kemudian dikaitkan de-
ngan Indian Ocean Dipole sehingga ber-
pengaruh pada suhu permukaaan laut dan
menghasilkan anomali selama periode El Nifio
(Taschetto et al. 2011). Anomali ini mencapai
maksimum selama musim hujan, musim panas
dan awal musim gugur, sehingga berdampak
pada semakin sempitnya periode musim hujan
(Sahu et al. 2012). Sebaliknya, kondisi La Nifia
di Samudera Pasifik berkontribusi pada pening-
katan intensitas dan tingkat curah hujan. Per-
ubahan periodisitas dan intensitas El Nifio dan
La Nifia kemungkinan memiliki pengaruh besar
pada hasil tangkapan lobster di pesisir selatan
Jawa.
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Gambar 3 Hubungan panjang-bobot lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Gunung Kidul

Fenomena di atas menunjukkan bahwa
pemicu untuk meningkatkan hasil tangkapan
lobster adalah pada saat awal musim hujan,
yang mungkin meningkatkan aktivitas lobster di
sekitar terumbu karang (Milton et al. 2014).
Efek perubahan iklim ini berpotensi menjadi
tantangan dalam situasi perikanan dengan pen-
dataan yang minimum, seperti pada perikanan
lobster di Gunung Kidul ini. Pengkajian stok
yang dikaitkan dengan variabilitas iklim dapat
membuat penilaian yang lebih akurat dari status
populasi lobster.

Hubungan panjang-bobot

Pendugaan hubungan panjang-bobot di-
dasarkan pada lobster contoh yang diperoleh
dari hasil tangkapan nelayan selama penelitian,
yaitu Februari 2013 sampai dengan bulan Ja-
nuari 2014. Model pendugaan hubungan pan-
jang-bobot untuk P. homarus (n = 1067 ekor) di
perairan Gunung Kidul adalah W = 0.002CL?2762
(Gambar 3).

Hasil uji t dengan tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05), didapatkan pola pertumbuhan
lobster bersifat alometrik negatif. Pola per-
tumbuhan ini menunjukkan bahwa pertambah-
an panjang lebih mendominasi dibandingkan
pertambahan bobot P. homarus. Pola pertum-
buhan seperti ini memiliki persamaan dengan
spesies yang sama di beberapa perairan.
Penelitian di perairan Aceh Barat, Pangan-
daran, Teluk Ekas serta selatan Yogyakarta
dan Pacitan juga menunjukkan pola pertumbuh-
an allometrik negatif (Suman & Subani 1993;
Suman et al. 1994; Nuraini & Sumiono 2006;
Aisyah & Triharyuni 2011; Hargiyatno et al.
2013). Perbedaan lokasi dapat menyebabkan
perbedaan pola pertumbuhan, meskipun de-
ngan spesies yang sama. Perbedaan ini bisa
disebabkan oleh faktor ekologi maupun biologi.
Faktor ekologi tersebut, antara lain musim dan
kualitas perairan (suhu, salinitas dan pH), dan
posisi geografis. Faktor biologi, meliputi jenis
kelamin, perkembangan gonad, fase pertum-
buhan dan kebiasaan makan (Froese 2006).
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Gambar 4 Sebaran frekuensi panjang dan frekuensi panjang kumulatif hasil tangkapan Panulirus
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1

0.5 0.5

Proporsi

0

100 120 0

(b)

e S| € StiMaSI

¢ SlLobservasi

20 40 60 80 100

Panjang Karapas (mm)

Gambar 5 Perbandingan nilai: (a) panjang rata-rata tertangkap (Lc) dan (b) panjang rata-rata
pertama kali matang kelamin secara fungsional (Lm) dari Panulirus homarus di perairan

Gunung Kidul

Ukuran rata-rata lobster tertangkap dan
pertama kali matang kelamin

Sebaran frekuensi panjang P. homarus
hasil tangkapan jaring lobster dan krendet
umumnya mempunyai kisaran ukuran yang
sempit dan hanya terdapat satu modus. Ukuran
panjang karapas lobster pasir yang tertangkap
berkisar antara 31,0-96,6 mm, sedangkan rata-
rata ukuran lobster yang tertangkap (Lc), diper-
oleh nilai 53,0 mm CL (Gambar 4). Nilai L¢ ini
lebih menjelaskan struktur populasi yang ada di
daerah penangkapan dari pada mekanikal
selektivitas alat tangkap jaring lobster atau pun
krendet.

Selanjutnya dari P. homarus betina yang
membawa telur dilakukan penghitungan ukuran
rata-rata pertama kali matang kelamin secara
fungsional (Lm) yang akan dibandingkan de-
ngan ukuran rata-rata tertangkap (Lc). Hasil
analisis menunjukkan nilai Lm sebesar 58,5 mm
CL.

Perbandingan nilai Lc dan Lm (Gambar 5)
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Lc<
Lm, di mana perbandingan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan P. homarus di perairan ini
berada dalam kondisi yang mengkhawatirkan
karena lobster-lobster yang belum matang go-
nad sudah tertangkap.
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Rasio potensi pemijahan

Rasio potensi pemijahan membanding-
kan kemampuan pemijahan (atau kapasitas re-
produksi) dari stok dalam kondisi sudah ter-
eksploitasi dengan kemampuan pemijahan
(atau kapasitas reproduksi) stok dalam kondisi
belum tereksploitasi. Rasio potensi pemijahan
P. homarus sebesar 16% menunjukkan bahwa
spesies ini berada dalam kondisi eksploitasi
berlebih. Kondisi sumber daya yang masih da-
lam status kurang dieksploitasi atau eksploitasi
penuh berada dalam rasio masing-masing 20-
30% dan lebih dari 30%. Referensi ini tidak
dapat dijadikan satu-satunya patokan dalam
menentukan status sumber daya, karena keta-
hanan setiap spesies terhadap tekanan pe-
nangkapan berbeda.

Berdasarkan tingkat pemanfaatan, per-
bandingan ukuran L. dan Lm serta rasio potensi
pemijahan menunjukkan bahwa sumber daya
lobster pasir sudah berada dalam kondisi eks-
ploitasi berlebih. Oleh karena itu, sebagai upa-
ya pemulihan kondisi ini harus dilakukan peng-
aturan regulasi ukuran layak tangkap untuk
spesies P. homarus di perairan pesisir Gunung
Kidul. Berdasarkan analisis di atas, dapat dire-
komendasikan panjang karapas lobster pasir
yang diperbolehkan ditangkap adalah lobster-
lobster di atas panjang karapas 58,5 mm
(asumsi Lm) atau 67,0 mm (asumsi rasio poten-
si pemijahan). Dengan demikian, apabila regu-
lasi ini diterapkan akan memulihkan kondisi
sumber daya lobster pasir, karena pemanfaatan
yang ada menjamin proses rekrutmen di alam.

Penerapan regulasi ukuran tangkap mini-
mun juga perlu ditinjau dari kondisi di lapangan.
Hal lain yang terkait dan penting dilakukan
adalah perbaikan upaya-upaya penangkapan
yang kurang selektif. Perbaikan ini dilakukan
untuk menjamin lobster dengan ukuran belum
matang kelamin tidak tertangkap. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah menghin-
dari penangkapan di musim pemijahan P.
homarus.
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Parameter pertumbuhan dan mortalitas

Dengan merunut data frekuensi lebar ka-
rapas dari bulan ke bulan (Gambar 7), diper-
oleh laju pertumbuhan (K) lobster pasir (P. ho-
marus) di perairan pesisir Gunung Kidul adalah
0,46/tahun untuk lobster betina dan 0,49/tahun
untuk lobster jantan. Panjang karapas asimpto-
tik (L~) adalah 104,8 mm untuk lobster betina
dan 101.3 mm untuk lobster jantan, sedangkan
umur lobster pasir saat panjang 0 (to) sebesar -
0,25 tahun untuk lobster betina dan -0,24 untuk
lobster jantan. Dengan demikian persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy untuk lobster beti-
na sebagai Lt = 104,8[1-e046(+0.25)] dan lobster
jantan sebagai Lt = 101,3[1-g0:49(t+0,24)],

Gambar 6 merupakan kurva pertumbuh-
an von Bertalanffy lobster pasir yang menunjuk-
kan umur maksimal yang dapat dicapai lobster
pasir antara 8-10 tahun. Setelah melewati umur
10 tahun, lobster akan mengalami stagnasi per-
tumbuhan atau dengan kata lain lobster akan
mengalami kematian alamiah.

Gambar 7 juga menunjukkan bahwa lob-
ster pasir (P. homarus) mengalami pergeseran
modus panjang ke panjang karapas yang lebih
besar namun tidak signifikan. Hal ini menanda-
kan bahwa lobster pasir (P. homarus) meng-
alami pertumbuhan yang lambat. Pada bulan
Juni-Agustus terlihat bahwa modus panjang
berada pada kelas panjang kecil, sehingga
menandakan pada bulan-bulan tersebut terjadi
peremajaan lobster-lobster baru ke dalam po-
pulasi.

Laju pertumbuhan (K) yang diperoleh da-
lam penelitian ini (0,46 dan 0,49) menunjukkan
bahwa P. homarus tingkat pertumbuhan yang
tinggi, karena nilai ini berada pada kisaran lebih
dari 0,3 (Froese et al. 2000). Hasil penelitian
yang dilakukan Suman et al. (1994) terhadap
jenis yang sama di pantai Pangandaran menun-
jukkan nilai K sebesar 0,75/tahun dengan Le
sebesar 116 mm. Sementara Subani (1983),
menemukan nilai K P. homarus di Selat Bali se-

= === Jantan

0 1 2 3 4

5

6 7 8 9 10

Umur (tahun)

Gambar 6 Kurva pertumbuhan lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Gunung Kidul
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Gambar 7 Penyebaran frekuensi panjang karapas lobster pasir (Panulirus homarus) yang dirunut

dengan ELEFAN

besar 1,03/tahun dengan L~ sebesar 30,5 cm
(total panjang badan). Di wilayah Durban, Afrika
Selatan P. homarus memiliki nilai K sebesar
0,177/tahun (jantan) dan 0,337/tahun (betina)
dengan L« sebesar 120 mm (jantan) dan 94,2
mm (betina) (Smale 1978). Perbedaan ini
kemungkinan  disebabkan oleh  kondisi
lingkungan yang mendukung kehidupan pada
masing-ma-sing lokasi penelitian atau juga
dikarenakan komposisi ukuran contoh yang
diperoleh dalam penelitian.

Secara umum, laju pertumbuhan lobster-
lobster yang termasuk dalam famili Palinuridae
berkisar antara 0,27-0,54/tahun. Untuk panjang
karapas asimptotik nilainya cukup beragam, na-
mun secara umum berada pada kisaran 118-
164 mm (Phillips et al. 1992; Pitcher 1993;
Skewes et al. 1997). Nilai laju pertumbuhan dan
panjang karapas asimptotik ini digunakan da-
lam menentukan umur maksimal yang dapat
dicapai oleh suatu populasi lobster. Dari bebe-
rapa hasil penelitian, umur maksimal lobster-
lobster yang termasuk dalam famili Palinuridae
berkisar antara 10-14 tahun (Phillips et al.
1992; Pitcher 1993).

Perhitungan parameter pertumbuhan de-
ngan menggunakan metode berbeda atau bah-

kan dengan metode yang sama, sering kali me-
nunjukkan hasil yang berbeda. Nilai L= yang
berbeda dikarenakan hanya diestimasikan un-
tuk perikanan di lokasi tersebut. Demikian pula
dengan nilai K, sering kali memiliki perbedaan
yang nyata. Oleh karena itu, penting untuk lebih
memahami konsekuensi dari penerapan para-
meter pertumbuhan ke dalam model pengkajian
stok karena prediksi populasi dari masing-ma-
sing model sangat bergantung pada masukan
data, termasuk usia dan pertumbuhan (Lessa &
Duarte-Neto, 2004).

Nilai to adalah umur hipotetik pada saat
panjang lobster sama dengan O mm. Parameter
ini sering disebut kondisi awal yang menentu-
kan titik dalam ukuran waktu ketika spesies me-
miliki panjang nol. Secara biologi, ini tidak me-
miliki arti, sebab pertumbuhan dimulai saat telur
menetas ketika larva telah memiliki suatu pan-
jang tertentu, yang mungkin dapat disebut L(0)
bila digunakan t=0 pada hari kelahiran. Na-
mun, L(0) bukan merupakan suatu estimasi me-
ngenai ukuran panjang saat kelahiran yang
realistik, sebab larva tidak selalu tumbuh meng-
ikuti model pertumbuhan von Bertalanffy. Oleh
karena itu, kajian ini diarahkan pada spesies
yang lebih besar yang sudah memasuki daerah
eksploitasi (Sparre & Venema 1992).
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Gambar 8 Nilai Z sebagai slope kurva hasil tangkapan Panulirus homarusdi perairan Gunung Kidul

Tabel1  Parameter pertumbuhan (Panulirus homarus) di beberapa lokasi
. Parameter Pertumbuhan dan Mortalitas

Lokasi Sumber

K Leo to M F Z
Selat Bali 1,03 30,5 (TL) - - - - Subani (1983)
EZ?Eﬂa”dara“' Jawa 25 11,6 (CL) - - - - Sumanetal. (1994)
EZ?Eﬂa”dara“' Jawa 0,4 34,40(TL) 002 098 183 280  Hasrun (1996)
Kebumen 0,6 10,7 (CL) -0,42 1,07 1,51 2,58 Dradjat (2004)
Durban, Afrika 0,177 (M) 12,0 (CL/M) ) ) .
Selatan 0,337 (F) 94,2 (CLIF) Smale (1978)

Selanjutnya dengan menggunakan para-
meter pertumbuhan lobster pasir (P. homarus)
yang telah dihitung dan menjadikannya sebagai
bahan masukan untuk membuat kurva hasil
tangkap, diperoleh nilai dugaan Z untuk P. ho-
marus betina sebesar 2,18/tahun dan 2,78/ta-
hun untuk P. homarus jantan (Gambar 8). Nilai
dugaan laju kematian alamiah (M) untuk P. ho-
marus betina 0,77/tahun dan 0,81/tahun untuk
P. homarus jantan. Nilai dugaan laju kematian
karena penangkapan (F) P. homarus betina se-
besar 1,41/tahun dan 1,97/tahun untuk P. ho-
marus jantan. Dengan menggunakan nilai laju
kematian karena penangkapan (F) dan nilai laju
kematian total (Z) yang telah dihitung, didapat-
kan laju pengusahaan (E) P. homarus betina di
perairan Gunung Kidul sebesar 0,65/tahun dan
0,71/tahun untuk P. homarus jantan.

Kurva pada Gambar 8 menunjukkan be-
berapa observasi telah dikeluarkan dari analisis
regresi. Tiga kelompok pertama pada Gambar
8a (jantan) membentuk bagian kurva yang naik.
Lobster-lobster tersebut dianggap belum sepe-
nuhnya masuk daerah penangkapan. Dua ke-
lompok terakhir pada grafik pertama juga dike-
luarkan dari analisis dikarenakan jumlah lobster
contohnya yang sedikit. Sedangkan pada Gam-
bar 8b (betina), tujuh kelompok pertama diang-
gap belum sepenuhnya masuk daerah penang-

kapan dan satu kelompok terakhir dikeluarkan
dari analisis juga karena jumlah lobster contoh-
nya yang sedikit. Selain itu apabila mendekati
L, hubungan antara umur (t) dengan panjang
(L) menjadi tidak menentu.

Laju mortalitas merupakan kecepatan ke-
matian yang dialami oleh lobster pada kurun
waktu tertentu. Estimasi nilai kematian alami
(M) menimbulkan beberapa kesulitan karena
dapat dipengaruhi oleh pemilihan model esti-
masi dan lokasi observasi. Mengingat laju ke-
matian alamiah (M) tidak terlalu besar variasi-
nya, biasanya nilainya dianggap tetap dari ta-
hun ke tahun (Pauly et al. 1984). Hal ini menye-
babkan laju kematian total (Z) dari tahun ke ta-
hun banyak ditentukan oleh laju kematian kare-
na penangkapan (F). Nilai F bervariasi menurut
keragaman upaya penangkapan (f) setiap ta-
hunnya, yang menunjukkan seberapa besar
dan meningkatnya tekanan penangkapan terha-
dap stok lobster di suatu perairan.

Tingkat pemanfaatan (E) yang dicapai
oleh P. Homarus di perairan Gunung Kidul
sebesar 0,65/tahun dan 0,71/tahun. Gulland
(1971) menyebutkan hasil tangkapan terhadap
stok perikanan akan mencapai maksimum
berkelanjutan (MSY) apabila kematian akibat
penangkapan diusahakan sebesar kematian
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alami (F = M), sehingga laju pengusahaan
penangkapan akan mencapai optimal bila E =
F/2F atau Eopt = 0,5. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa nilai Eos lobster pasir (P. ho-
marus) sudah melebihi 0,5, sehingga spesies
ini dapat dikatakan sudah mengalami tangkap
lebih.

Kombinasi antara pendugaan paramter
populasi secara hipotetik dengan verifikasi pa-
da setiap pelaku usaha penangkapan lobster
dalam rentang waktu dan data tangkapan yang
cukup menjadi penting untuk dilakukan dalam
upaya perbaikan penangkapan. Hal ini dilaku-
kan untuk menghindari bias yang ditimbulkan
dari penentuan nilai Eos akibat keterbatasan da-
lam menentukan laju kematian alami (M) spe-
sies ini.

KESIMPULAN

P. homarus memiliki kisaran panjang ka-
rapas yang lebar, dengan ukuran panjang rata-
rata tertangkap yang rendah. Tingginya intensi-
tas penangkapan telah menekan hasil tangkap-
an P. homarus yang berukuran lebih besar se-
hingga P. homarus yang berukuran kecil lebih
banyak tertangkap. Tingkat pemanfaatan P. ho-
marus di laut juga menunjukkan adanya gejala
over fishing sehingga perlu dilakukan upaya
pengelolaan dalam pemanfaatan dan konserva-
si untuk mengurangi tekanan upaya penang-
kapan spesies ini, terutama dalam meng-
eksploitasi lobster-lobster muda.

SARAN

Hasil penelitian ini perlu dikombinasikan
dengan verifikasi pada setiap pelaku usaha pe-
nangkapan lobster dalam rentang waktu dan
data tangkapan yang cukup.
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